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Abstract Background: For women, menarche is the first menstruation, which is a sign of puberty (maturity) for 

healthy adolescents. Menarche occurs at the age of 8 to 12 years. It is very important to prepare adolescents 

mentally and psychologically from the beginning of menarche so that they have a positive response to menarche. 

Aspects of menarche readiness are divided into 3, namely aspects of understanding, aspects of appreciation, 

and aspects of willingness. Factors that influence menarche readiness include internal factors, namely attitude 

and age, while external factors are sources of information, maternal social support and social environment. 

Unpreparedness to face menarche has an impact on personal hygiene during menstruation and anxiety. 

Objective: To determine the effect of menstruation education using animated video media and leaflets on 

menarche readiness in children aged 9-12 years at SDN Bojong 2 Cianjur. Method: This study used a true 

experimental design research design, with a pretest-posttest with control group design. The sampling technique 

used total sampling with a sample size of 94 respondents. Data collection was carried out using a questionnaire, 

then the data was processed and analyzed using SPSS computer software. Statistical test using Wilcoxon test. 

Results: In the intervention group between the pretest and posttest values obtained a p-value of 0.000 (<0.05), 

while in the control group between the pretest and posttest values obtained a p-value of 0.084 (> 0.05). 

Conclusion: There is a significant difference between the intervention group and the control group after being 

given menstruation education. So there is an effect of menstruation education using animated video media and 

leaflets on menarche readiness in children aged 9-12 years at SDN Bojong 2 Cianjur. 
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Abstrak Latar Belakang : Bagi perempuan, menarche adalah menstruasi pertama, yang merupakan tanda 

pubertas (kedewasaan) bagi remaja yang sehat. Menarche terjadi pada usia 8 hingga 12 tahun. Sangat penting 

untuk mempersiapkan mental dan psikologis remaja sejak awal menarche agar mereka memiliki respons yang 

positif terhadap menarche. Aspek – aspek kesiapan menarche dibagi menjadi 3 yaitu aspek pemahaman, aspek 

penghayatan, dan aspek kesediaan. Faktor yang mempengaruhi kesiapan menarche diantaranya faktor internal 

yaitu sikap dan usia, sedangkan faktor eksternalnya yaitu sumber informasi, dukungan sosial ibu dan lingkungan 

sosial. Ketidaksiapan menghadapi menarche berdampak pada personal hygiene saat menstruasi dan cemas. 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh edukasi menstruasi menggunakan media video animasi dan leaflet 

terhadap kesiapan menarche pada anak usia 9-12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur.  Metode : Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian true experimental design, dengan pretest-posttest with control group desain. 

Teknik sampling menggunakan total sampling dengan jumlah sample 94 responden. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner, kemudian data diolah dan dianalisis dengan perangkat lunak 

komputer SPSS. Uji statistika menggunakan uji Wilcoxon. Hasil : Pada kelompok intervensi antara nilai pretest 

dan posttest didapatkan nilai p-value 0.000 ( < 0.05 ), sedangkan pada kelompok kontrol antara nilai pretest dan 

posttest didapatkan nilai p-value 0.084 ( > 0.05 ). Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah diberikan edukasi menstruasi. Maka ada pengaruh edukasi 

menstruasi meggunakan media video animasi dan leaflet terhadap kesiapan menarche pada anak usia 9-12 tahun 

di SDN Bojong 2 Cianjur. 

 

Kata Kunci : Edukasi, Kesiapan, Menarche, Menstruasi 

 

1. PENDAHULUAN 

 Masa remaja, terjadi pada usia 10 hingga 19 tahun, merupakan masa transisi anak 

menuju dewasa yang ditandai oleh perubahan psikis, emosi dan juga fisik. Masa remaja juga 

dikenal sebagai masa pubertas yang merupakan masa pematangan pada organ reproduksi 

manusia .Bagi perempuan, menarche adalah menstruasi pertama, yang merupakan tanda 
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pubertas (kedewasaan) bagi remaja yang sehat. Menarche terjadi pada usia 8 hingga 12 tahun 

[2]. 

 Menurut data RISKESDAS 2018 [3] anak perempuan Indonesia sebagian besar 

mendapatkan menarche di usia 12 tahun, sebesar 31,33%, sebesar 31,30% pada usia 13 tahun, 

dan sebesar 18,24% pada usia 14 tahun. Berdasarkan survei antropometrik pada 7 daerah 

yang ada di Indonesia, usia menarche berkisar dari 12,5 tahun hingga 13,6 tahun [4]. 

 Menstruasi masih menyebabkan anak Indonesia kehilangan banyak waktu belajarnya. 

Sebuah survei UNICEF tahun 2018 di Indonesia menunjukkan bahwa 1 dari 6 murid 

perempuan tidak pergi ke sekolah saat mereka sedang menstruasi. Mereka mungkin merasa 

cemas, tertekan, atau malu bila diketahui oleh orang lain bahwa mereka sedang menstruasi. 

Itu menjadi salah satu alasan anak tidak pergi ke sekolah saat menstruasi. Selain itu, mereka 

takut diolok-olok atau diejek karena menstruasi mereka [5]. 

 Sangat penting untuk mempersiapkan mental dan psikologis remaja sejak awal 

menarche agar mereka memiliki respons yang positif terhadap menarche. Ini dilakukan agar 

menarche dapat dimulai secepat mungk0in dengan memberikan informasi tentang menarche 

[6]. Jika informasi yang diberikan kepada anak tentang menarche salah, maka persepsi 

negative akan dialami oleh anak, seperti malu, cemas, takut, atau bahkan tidak nyaman. 

Sebaliknya, jika informasi yang diberikan kepada anak benar, maka anak akan menerima atau 

mempersepsikannya dengan positif [7]. 

 Seseorang yang telah mencapai kematangan fisik ditunjukkan oleh datangnya haid 

pertama sebagai proses alamiah atau keadaan siap menarche. Ciri kesiapan menarche 

diantaranya memahami, menghargai, dan rela [8]. Kesiapan menghadapi menarche adalah 

sikap yang menunjukkan kecenderungan untuk berperilaku atau bertindak seperti apa yang 

harus dilakukan saat menarche terjadi. Kesiapan menghadapi menarche juga menunjukkan 

pemahaman tentang apa yang akan dialami seseorang saat menarche terjadi [9]. Kurangnya 

pengetahuan anak tentang menstruasi menyebabkan mereka tidak siap menghadapi menarche 

[10]. 

 Aspek – aspek kesiapan menarche dibagi menjadi 3 yaitu aspek pemahaman, aspek 

penghayatan, dan aspek kesediaan [11]. Faktor yang mempengaruhi kesiapan menarche 

diantaranya faktor internal yaitu sikap dan usia, sedangkan faktor eksternalnya yaitu sumber 

informasi, dukungan sosial ibu dan lingkungan sosial. Ketidaksiapan menghadapi menarche 

berdampak pada personal hygiene saat menstruasi dan cemas [12]. 



 
 e-ISSN : 3030-8992, p-ISSN : 3030-900X, Hal 01-10 

 Setiap anak menggunakan gaya belajar yang berbeda, yang sangat penting untuk 

siklus belajar aktif. terdapat 3 gaya belajar yang biasa digunakan anak saar pembelajaran 

berlangsung diantaranya auditorial, visual, dan kinestetik [13]. 

 Pesan yang disampaikan melalui video animasi lebih memberikan motivasi dan 

menarik perhatian anak. Gambar bergerak dapat menyampaikan pesan dengan nyata dan 

cepat, sehingga pesan yang diberikan lebih efektif, maka anak-anak bisa lebih cepat 

memahaminya. Selain itu, penggunaan leaflet dalam penyampaian informasi kesehatan 

bermanfaat karena meningkatkan kesadaran anak dan penguasaan terhadap materi yang 

diberikan [14]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain peneliatian yang 

digunakan yaitu true experimental design, dengan pretest-posttes with control group design. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswi yang berusia 9-12 tahun dan belum 

mengalami menstruasi di SDN Bojong 2 Cianjur tahun 2024 sebanyak 94 siswi, dengan 

teknik sampling yaitu total sampling. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Usia 

Kelompok 

Intervensi Kontrol 

F % F % 

9 Tahun 13 27.7 12 25.5 

10 Tahun 14 29.8 18 38.3 

11 Tahun 15 31.9 13 27.7 

12 Tahun 5 10.6 4 8.5 

Total 47 100 47 100 

 Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa berdasarkan karakteristik usia, pada responden 

kelompok intervensi dengan frekuensi terbanyak adalah usia 11 tahun yaitu sebanyak 15 

siswa ( 31,9% ), sedangkan pada responden kelompok konrol dengan frekuensi terbanyak 

adalah usia 10 tahun yaitu sebanyak 18 siswa ( 38,3% ). 

 Menurut data RISKESDAS 2018 [3] anak perempuan Indonesia sebagian besar 

mendapatkan menarche di usia 12 tahun, sebesar 31,33%, sebesar 31,30% pada usia 13 tahun, 
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dan sebesar 18,24% pada usia 14 tahun. Berdasarkan survei antropometrik pada 7 daerah 

yang ada di Indonesia, usia menarche berkisar dari 12,5 tahun hingga 13,6 tahun [4]. 

 Menurut [15] anak-anak yang berada di kelas 4-6 biasanya berusia antara 9-12 tahun, 

ini adalah usia mereka yang terakhir sebagai anak dan akan segera beranjak ke masa pubertas 

atau remaja. Jika tidak mengajarkan anak cara hidup yang sehat di sekolah, dikhawatirkan 

saat remaja, anak akan terjerumus pada perilaku tidak sehat. 

Kesiapan menarche pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menstruasi 

Tabel 2. Pretest dan Posttest Kesiapan Menarche Pada Kelompok Intervensi 

Kesiapan Menarche 
Pretest Posttest 

F % F % 

Tidak Siap 38 80.9 20 42.6 

Siap 9 19.1 27 54.4 

Total 47 100 47 100 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa pretest pada kelompok eksperimen, sebagian 

besar responden tidak siap menarche yaitu sebanyak 38 orang ( 80,9% ), sedangkan pada 

posttest sebagian besar responden siap menarche sebanyak 27 orang ( 54,4% ). 

 Responden yang siap menarche setelah diberikan posttest sebanyak 27 siswa ( 54.4% 

), edukasi menstruasi yang peneliti lakukan kepada responden pada kelompok intervensi yaitu 

menggunakan media video animasi dan leaflet, hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kesiapan anak saat terjadinya menstruasi, kondisi ini menunjukkan bahwa 

responden telah mengetahui informasi dan memahami terkait menstruasi tersebut.  

 Terdapat 3 media pendidikan kesehatan yang biasanya digunakan, yaitu media 

elektronik misalnya video film, media cetak  leaflet, dan media luar ruang misalnya televisi 

[16]. Menurut [14] pesan yang disampaikan melalui video animasi lebih menarik perhatian 

dan motivasi anak. Pesan yang disampaikan lebih efektif karena gambar bergerak dapat 

mengkomunikasikan pesan dengan cepat dan nyata, sehingga anak-anak dapat lebih cepat 

memahaminya. Selain itu, penggunaan leaflet dalam penyampaian informasi kesehatan 

bermanfaat karena meningkatkan kesadaran anak dan penguasaan terhadap materi yang 

diberikan [14].  

 Menurut asumsi peneliti, kelompok intervensi menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik tentang menstruasi, yang dipengaruhi oleh penggunaan media video animasi dan leaflet 

dengan pendekatan edukasi oleh teman sebaya. Video animasi dengan gambar dan gerakan 

mempermudah anak-anak dalam memahami informasi, sementara edukasi yang dilakukan 
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oleh teman sebaya menciptakan suasana yang nyaman, sehingga mereka lebih terbuka untuk 

bertanya terkait hal-hal yang belum anak pahami. Peneliti juga memberikan leaflet kepada 

setiap anak yang berisi informasi tertulis yang dapat dibaca dan dipelajari secara mandiri saat 

teman sebayanya menyampaikan edukasi tentang menstruasi. Dalam hal ini, leaflet yang 

dibagikan oleh peneliti juga berperan sebagai bahan bacaan tambahan yang memungkinkan 

anak-anak untuk secara mandiri belajar lebih mendalam terkait materi terkait menstruasi 

tersebut. 

 Media seperti video animasi dan leaflet berfungsi sebagai stimulus yang sangat efektif 

untuk mengajarkan tentang menstruasi, terutama bagi anak-anak berusia 9-12 tahun yang 

memiliki gaya belajar beragam. Video animasi dan leaflet sangat mendukung gaya 

pembelajaran visual, auditori dan kinestetik, pemberian edukasi menggunakan media video 

animasi dahulu kemudian selanjutnya dengan media leaflet membuat anak lebih memahami 

terkait materi edukasi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian [17] yang mengatakan 

bahwa media yang dipakai dalam melakukan suatu pembelajaran untuk anak yaitu dengan 

penerapan media audiovisual dan visual, dengan menggunakan media tersebut anak dapat 

dengan mudah memahami materi yang dijelaskan. Penelitian [18] juga mengatakan menurut 

hasil penelitiannya, anak-anak yang belajar secara visual sebabnyak 27%, auditor 34%, dan 

kinestetik 39%. Ini menunjukkan bahwa anak-anak biasanya membutuhkan kombinasi dari 

semua gaya belajar untuk meningkatkan penyerapan belajar mereka. 

 Kombinasi pemberian edukasi menstruasi melalui media video animasi dan leaflet 

membantu anak memahami terkait materi edukasi yang diberikan, anak bisa menonton video 

animasi berisi edukasi menstruasi yang menarik dan mudah ditangkap lewat audiovisual oleh 

anak, kemudian membaca kembali materi edukasi menstruasi yang belum dipahaminya 

melalui leaflet, yang pada akhirnya bisa memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi 

menarche tersebut. 

Kesiapan menarche pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menstruasi 

Tabel 3. Pretest dan Posttest Kesiapan Menarche Pada Kelompok Kontrol 

Kesiapan Menarche 
Pretest Posttest 

F % F % 

Tidak Siap 45 95.7 43 91.5 

Siap 2 4.3 4 8.5 

Total 47 100 47 100 
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 Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa pretest pada kelompok kontrol, sebagian 

besar responden tidak siap menarche sebanyak 45 orang ( 95,7% ), sedangkan pada posttest 

sebagian besar responden tidak siap menarche sebanyak 43 orang ( 91,5% ). 

 Responden yang siap menarche setelah diberikan posttest sebanyak 4 siswa ( 8.5% ), 

edukasi menstruasi yang peneliti lakukan kepada responden pada kelompok kontrol yaitu 

dengan media power point. Hasil pada penelitian ini banyak siswa yang masih belum 

memahami terkait menstruasi tersebut. Menurut [19] salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya pemahaman tentang menstruasi meskipun pendidikan kesehatan telah diberikan, 

karena daya serap informasi yang berbeda antara responden satu dengan responden lain. Ini 

berdampak pada kesiapan anak untuk menarche. 

 Penelitian [20] mengatakan bahwa kurangnya pemahaman menarche, yang 

membuatnya kurang siap untuk menghadapi menarche. Pengetahuan, keyakinan, emosi, dan 

pikiran adalah semua yang diperlukan untuk menentukan sikap utuh seseorang. 

 Menurut asumsi peneliti, banyak siswa pada kelompok kontrol yang belum 

memahami konsep menstruasi, hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik bahwa lebih 

banyak siswa yang tidak siap menghadapi menarche dibandingkan dengan yang siap 

menarche. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa mengenai 

menstruasi antara lain penggunaan media PowerPoint dalam penyampaian materi yang dirasa 

kurang menarik dan cenderung membosankan bagi anak-anak. Selain itu, metode edukasi 

yang diterapkan, yaitu metode ceramah, di mana hanya peneliti yang menyampaikan materi, 

juga dianggap kurang efektif. Siswa yang belum memahami materi cenderung merasa 

sungkan untuk bertanya, sehingga mereka lebih memilih untuk diam daripada meminta 

penjelasan lebih lanjut terkait materi yang belum mereka pahami. 

Pengaruh Edukasi Menstruasi Menggunakan Media Video Animasi dan Leaflet 

Terhadap Kesiapan Menarche 

Tabel 4. Uji Wilcoxon Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

Intervensi Kontrol 

Pretest 
.000 .084 

Posttest 

 Pada tabel 4 Hasil uji statistika menggunakan uji wilcoxon pada kelompok intervensi 

antara nilai pretensi dan posttest didapatkan nilai p-value 0.000 ( < 0.05 ) yang artinya 

terdapat pengaruh edukasi menstruasi menggunakan media video animasi dan leaflet terhadap 

kesiapan menarche pada anak usia 9-12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur. Sedangkan pada 
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kelompok kontrol antara nilai pretensi dan posttest didapatkan nilai p-value 0.084 ( > 0.05 ) 

yang artinya tidak terdapat pengaruh edukasi menstruasi menggunakan media video animasi 

dan leaflet terhadap kesiapan menarche pada anak usia 9-12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur. 

 Hasil uji statistika menggunakan uji wilcoxon terdapat pengaruh yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada kelompok intervensi dengan p-value 0.000 

yang artinya p-value <0.05, maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh 

edukasi menstruasi menggunakan media video animasi dan leaflet terhadap kesiapan 

menarche pada anak usia 9-12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur. 

 Pemberian media video bisa meningkatkan pengetahuan terkait menstruasi, seperti 

yang ditunjukkan pada nilai sebelum penyuluhan, yang rata-rata 19,9, dan setelah penyuluhan 

rata-rata 22,0. Pemberian leaflet juga mampu meningkatkan pengetahuan tentang menstruasi, 

seperti yang ditunjukkan pada skor sebelum penyuluhan, yang rata-rata 18, dan setelah 

penyuluhan, yang rata-rata 20,1 [14]. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, yaitu edukasi mesntruasi selama 

45 menit, menggunakan media video animasi dan leaflet terbukti efektif untuk meningkatkan 

kesiapan menarche pada anak, anak menunjukkan pemahaman terkait menstruasi, dan merasa 

siap untuk menghadapi perubahan yang akan terjadi pada saat menarche, seperti di usia 

berapa mereka akan mengalami menarche, perubahan fisik, dan juga tanda gejala apa yang 

akan terjadi saat anak menarche nanti. Anak bisa memahami perasaan yang terjadi saat 

menghadapi menarche karena menarche merupakan hal tidak perlu dicemaskan, normal, dan 

wajar. Anak juga bersedia menerima terjadinya perubahan selama menarche, dan siap untuk 

mendapatkan informasi mengenai menarche yang bisa anak pahami untuk kesiapan 

menghadapi menarche. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pada penelitian dan pembahasan pengaruh edukasi menstruasi 

menggunakan media video animasi dan leaflet terhadap kesiapan menarche pada anak usia 9-

12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur, maka peneliti bisa menyimpulkan sebagai berikut : 

 Hasil penelitian berdasarkan karakteristik usia, usia terbanyak adalah usia 11 tahun, 

sedangkan pada kelompok kontrol usia terbanyak adalah usia 10 tahun. 

 Hasil penelitian kesiapan menarche sebelum dilakukan intervensi pada kelompok 

intervensi sebagian besar responden tidak siap menarche, sedangkan pada kelompok 

kontrol sebagian besar responden tidak siap menarche. 
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 Hasil penelitian kesiapan menarche setelah dilakukan intervensi pada kelompok 

intervensi sebagian besar responden siap menarche,  sedangkan pada kelompok kontrol 

sebagian besar responden tidak siap menarche. 

 Ada pengaruh edukasi menstruasi menggunakan media video animasi dan leaflet terhadap 

kesiapan menarche anak usia 9-12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur 

 

5. SARAN 

 Berdasarkan temuan pada penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut : 

 Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi dan sebagai bahan edukasi menstruasi untuk 

meningkatkan kesiapan menarche pada anak usia sekolah dasar oleh tenaga kesehatan 

maupun tenaga pendidikan lainnya. 

 Bagi responden 

Berdasarkan penelitian pengaruh edukasi menstruasi menggunakan media video animasi 

dan leaflet terhadap kesiapan menarche anak usia 9-12 tahun di SDN Bojong 2 Cianjur, 

diharapkan responden dapat menerapkan ilmu / informasi yang telah peneliti berikan 

untuk menunjang kesehatan reproduksi responden kedepannya. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah responden menjadi lebih banyak, 

dan menggunakan lebih banyak media yang efektif untuk melakukan edukasi. 
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